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POLRI akan segera melakukan gelar perkara penentuan tersangka terkait kasus penistaan agama Islam, ujaran
kebencian dan hoaks oleh Pimpinan Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Zaytun, Panji Gumilang. Karopenmas Divisi
Humas Polri, Brigjen Ahmad Ramadhan menyatakan bahwa gelar perkara itu akan dilakukan setelah pihaknya
menerima hasil uji barang bukti Pusat Laboratorium Forensik (Puslabfor). "Terkait penetapan tersangka, saat ini
Polri masih menunggu hasil dari Puslabfor Bareskrim Polri berdasarkan bukti-bukti yang sudah dikumpulkan,"
kata Ramadhan, Selasa (11/7).

Adapun barang bukti yang diuji oleh Labfor ialah tangkapan layar atau screenshot dari konten Panji di media
sosial. Ramadhan menjelaskan penyidik juga akan memeriksa sejumlah ahli tambahan seperti Ahli Agama Islam,
Sosiolog, Bahasa, dan ITE pada Rabu (12/7) dan Kamis (13/7) besok.

"Selanjutnya setelah melakukan pemeriksaan kepada saksi dan saksi Ahli serta hasil Lab, akan kami lakukan
gelar perkara untuk menentukan tersangka," sebutnya. Perlu diketahui, Polri menemukan adanya dugaan tindak
pidana ujaran kebencian dan menyebarkan berita bohong dalam kasus yang melibatkan pimpinan Pondok
Pesantren (Ponpes) Al-Zaytun, Panji Gumilang. Dirtipidum Bareskrim Polri Brigjen Djuhandani Rahardjo Puro
menyebutkan hal tersebut ditemukan dari hasil pemeriksaan saksi dan gelar perkara. "Kemarin siang juga
dilaksanakan gelar perkara tambahan karena ditemukan oleh penyidik pidana lain dengan persangkaan
tambahan yaitu Pasal 45a ayat (2) Jo Pasal 28 ayat (2) UU Nomor 19 tahun 2016 ttg ITE dan/atau Pasal 14 UU
Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana," ujar Djuhandani saat dikonfirmasi, Kamis (6/7).
Diketahui, Pimpinan Pondok Pesantren (Ponpes) Al-Zaytun, Panji Gumilang dilaporkan ke pihak Kepolisian atas
dugaan penistaan agama Islam. Tercatat terdapat dua laporan polisi dengan terlapor Panji Gumilang. Pertama,
Pendiri Negara Islam Indonesia (NII) Crisis Center, Ken Setiawan melaporkan Panji atas dugaan penistaan
agama Islam. Laporan tersebut teregister dengan nomor Laporan Polisi: LP/B/169/VI/2023/SPKT/BARESKRIM
POLRI 27 Juni 2023. Panji diduga melanggar Pasal 156 A KUHP tentang Penistaan Agama. "Sudah melaporkan
Panji Gumilang terkait dengan penodaan agama dan kita berharap ini bisa menghentikan langkah Panji Gumilang
dalam hal menzalimi masyarakat dengan menyebarkan paham sesat negara islam indonesia," kata Ken kepada
awak media (27/6). Landasan pelaporan itu, dijelaskan Ken, merupakan pernyataan Panji yang menyebutkan
bahwa Al Qur'an merupakan bukan firman Tuhan. "Panji Gumilang mengatakan bahwa Al-Qur'an itu bukan
wahyu ilahi tapi perkataan nabi Muhammad. Ini yang diduga merupakan penyesatan," sebutnya. "Dan didukung
dengan pernyataan Qola Rusulullohi Shalallahu Alaihi Wasallam Fil Qur'anil Qarim. Biasanya kan Qolallahu Taala
Fil Qur'anil Qarim. Lah ini, Qola Rusululloh yang juga merupakan penyesatan," imbuhnya. Kedua, Panji Gumilang
juga dilaporkan kepada pihak kepolisian oleh Forum Pembela Pancasila (FAPP) pada Jumat (23/6) atas dugaan
penistaan agama. Laporan atas Panji pun teregister dengan nomor: LP/B/163/VI/2023/SPKT/Bareskrim Polri
tertanggal 23 Juni 2023. Panji dipersangkakan dengan Pasal 156 A Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) tentang Penistaan Agama. "Forum Advokat Pembela Pancasila pada hari ini datang Bareskrim Mabes
Polri untuk melaporkan saudara Panji Gumilang pimpinan pondok pesantren Al-Zaytun," kata Ketum DPP FAPP
Ihsan Tanjung (23/6). Ihsan berpandangan Panji telah menistakan agama Islam lewat Ponpes Al-Zaytun. Bukan
hanya itu, ia juga menggugat pernyataan Panji soal yang menyangkal bahwa Al-Quran bukan firman Tuhan.


